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Praktek Kerja Lapang yang dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Kendenglembu Glenmore, Banyuwangi merupakan salah satu perusahaan 

perkebunan tanaman Kakao yang ada sejak tanggal 11 Maret 1996. PKL 

dilaksanakan mulai tanggal  6 September 2021 sampai dengan 31 Januari 2022. 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Lapang, mahasiswa 

diharapkan  dapat mempelajari sekaligus melaksanakan budidaya tanaman kakao 

di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kendenglembu Glenmore, Banyuwangi. 

Kegiatan budidaya tanaman kakao meliputi pembibitan, pemeliharaan, panen. 

Dengan kajian khusus pengadaan bahan tanam. 

Bahan tanam adalah bagian dari pohon induk yang digunakan untuk 

memperbanyak secara vegetatif atau untuk perbanyakan secara generatif. Bahan 

tanam ini meliputi menentukan tipe klon anjuran, batang bawah, pembibitan 

generatif maupun vegetatif. Pembibitan merupakan kegiatan awal di lapangan 

yang bertujuan untuk mempersiapkan bibit siap tanam. Pembibitan harus 

disiapkan sekitar satu tahun sebelum penanaman di lapangan, agar bibit yang 

ditanaman tersebut memenuhi syarat, baik umur maupun ukurannya. Bahan tanam 

yang digunakan di Kebun Kendenglembu menggunakan perbanyakan secara 

generatif dan menggunakan klon Sulawesi 01 dan klon PA, pengadaan bahan 

tanam ini dilaksanakan di Afdeling Gentengan.   

Hasil dari kegiatan PKL di Kebun Kendenglembu, Banyuwangi dapat 

mengetahui proses proses dalam pengadaan bahan tanam kakao serta kegiatan 

budidaya tanaman kakao yang lainnya di perkebunan. Mempelajari berbagai 

bentuk permasalahan atau tindakan dalam budidaya kakao  dan mengetahui 

penyelesaian masalah yang ada di kebun dan juga untuk melatih mahasiswa untuk 

berfikir kritis dengan kegiatan yang ada, sehingga mampu memberikan komentar 

yang baik dan logis untuk dituangkan dalam kegiatan laporan yang ada 


